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SUMMARY 

KHAIRI SARDILLA. The effect of repellent plants on phythophagic insect 

diversity on the land of bush bean (phaseolus vulgaris L) in research land faculty 

of agriculture, sriwijaya university (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

Beans (Phaseolus vulgaris L) is a type of vegetable plant contains good 

nutrition for the body and has a fairly high market opportunity. Repellent plants 

are plants that have secondary metabolite compounds that can repel insects. 

Phytophagous insects are plant-eating insects which, when they reach the 

economic threshold and cause losses, are called pests. The aim of this study was 

to determine the effect of repellents on kenikir, basil, and citronella plants on 

phytophagous insect species in bush bean plants. This research was conducted in 

September-December 2022. The study was conducted using four treatments and 

four replications.The results showed that repellent plants have an effect on 

phytophagous insects on bush bean plants. The effect of repellent plants on 

phytophagous insects that are active in the air is 24-43% and on phytophagous 

insects that are active in the soil is 16%-30%. The index value is influenced by 

phytophagous insects that are active in air the dominance index value is low, and 

the index value is evenness is high. The index value of the influence of active 

phytophagous insects on the ground is medium, the dominance index value is 

high, and the index value of evenness is medium. 
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RINGKASAN 

KHAIRI SARDILLA. Pengaruh Tanaman Repellent Terhadap Keanekaragaman 

Serangga Fitofag pada Pertanaman Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L) di Lahan 

Penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh CHANDRA 

IRSAN) 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) merupakan jenis tanaman sayuran 

yang memiliki kandungan gizi baik bagi tubuh dan  mempunyai peluang pasar 

yang cukup tinggi. Tanaman repellent adalah tanaman yang memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang dapat menolak serangga. Serangga fitofag adalah 

serangga pemakan tumbuhan yang apabila mencapai ambang batas ekonomi dan 

menyebabkan kerugian maka disebut sebagai hama. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh tanaman repellent kenikir, kemangi, dan serai wangi 

terhadap keanekaragaman spesies serangga fitofag pada pertanaman buncis tegak. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2022. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan empat perlakuan serta empat ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman repellent mempengaruhi serangga fitofag di 

pertanaman buncis tegak. Pengaruh tanaman repellent terhadap serangga fitofag 

yang aktif di udara sebesar 24-43% dan pada serangga fitofag yang aktif di tanah 

sebesar 16%-30%. Nilai indeks keanekaragaman serangga fitofag yang aktif di 

udara tergolong sedang, nilai indeks dominansi tergolong rendah, dan nilai indeks 

kemerataan tergolong tinggi. Nilai indeks keanekaragaman serangga fitofag yang 

aktif di tanah tergolong sedang, nilai indeks dominansi tergolong tinggi, dan nilai 

indeks kemerataan tergolong sedang. 

 

Kata kunci : Buncis Tegak, Repellent, Serangga Fitofag, Keanekaragaman  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ketahanan pangan di Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, 

salah satunya yaitu sub sektor hortikultura.  Jenis tanaman dalam hortikultura 

meliputi buah, sayur, bunga, dan tanaman hias.  Tanaman sayuran, selain menjadi 

salah satu jenis tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat, juga merupakan 

pemberi sumbangan dalam sektor pertanian yang meningkatkan kontribusi sub 

sektor hortikultura terhadap PDB (produk domestik bruto nasional) (Tanaya et al. 

2021).  Salah satu jenis tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di indonesia 

adalah tanaman buncis.  Hal ini karena buncis banyak diminati dan  mempunyai 

peluang pasar yang cukup tinggi (Utami & Febimeliani 2022).  Selain itu, jenis 

sayuran ini memiliki kandungan gizi yang baik bagi tubuh (Lestari et al., 2022).  

Menurut Nwadike et al (2018), dalam 100 g buncis terdapat 9,90% air, 21,23% 

protein, 1.87% lemak, 59,70% karbohidrat, 4,10% serat, 275 mg kalsium, 9,23 mg 

zat besi, 32 mg kalium, dan 35 mg magnesium.  Tanaman buncis juga banyak 

digunakan sebagai bahan obat obatan, diantaranya untuk penyakit seperti 

meluruhkan air seni, menurunkan kadar gula dalam darah, dan menurunkan 

tekanan darah tinggi (Candra et al., 2021). 

Produksi buncis di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahun.  Produksi 

buncis di Indonesia mencapai 304.445 ton pertahun pada 2018. Sementara pada 

2019 turun menjadi 299.311 ton pertahun, dan menjadi 305.923 ton pertahun pada 

2020. Secara umum tanaman buncis ini banyak dibudidayakan di daerah dataran 

tinggi.  Upaya peningkatan produktifitas tanaman sayuran dataran tinggi 

umumnya terkendala oleh tingginya curah hujan, kemiringan tanah, dan 

kurangnya tingkat konservasi (Permana et al, 2017).  Tanaman buncis memiliki 

dua tipe yaitu tipe merambat / melilit dan tipe tegak. Penggunaan buncis tegak di 

daerah dataran rendah dapat menjadi alternatif dalam rangka mengurangi resiko 

erosi dan meningkatkan produktifitas tanaman buncis. Tanaman buncis tegak 

cocok untuk dikembangkan di dataran medium dan dataran rendah sampai dengan 

200 mdpl secara intensif sepanjang tahun (Tanjung et al., 2021). 



   2 

 

Universitas Sriwijaya 

Tanaman buncis tegak merupakan salah satu varietas tanaman semusim 

berbentuk perdu dengan tipe pertumbuhan tegak. Buncis tegak juga mempunyai 

beberapa unggulan diantaranya masa panen yang cepat dan masa produksi yang 

cukup singkat.  Dalam pembudidayaannya juga dapat lebih hemat daripada buncis 

merambat karena buncit tegak tidak lagi memerlukan ajir sehingga lebih efisien 

dan hemat hingga 30% serta populasi tanaman buncis per hektarnya dapat lebih 

banyak daripada buncis tipe merambat (Sitawati et al. 2021). 

Dalam melakukan budidaya tanaman tidak akan terlepas dari faktor- faktor 

pendukung bahkan penghambat pertumbuhan. Organisme pengganggu tanaman 

(OPT) merupakan salah satu faktor penghambat dan menjadi masalah utama 

budidaya tanaman. Serangan hama dan penyakit mempengaruhi penurunan 

produksi tanaman dan menyebabkan penurunan harga jual dipasaran (Permana et 

al, 2017). Pengendalian yang seringkali digunakan para petani adalah penggunaan 

insektisida kimia yang mudah didapat dan digunakan. Namun penggunaan 

insektisida kimia dapat memberikan dampak buruk pada lingkungan, terutama 

pada penggunaan yang tidak sesuai. Dampak buruk tersebut diantaranya serangga 

hama dapat menjadi kebal, terjadi resurjensi hama, mencemari lingkungan dengan 

limbah yang tidak mudah terurai, dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

bagi penggunanya (Wati, et al., 2021)..   

Pertanian yang ideal dan berkembang sebaiknya dapat melakukan tindakan 

pengendalian yang berwawasan lingkungan dengan memadukan teknologi 

tradisional dan teknologi modern. Hal ini dapat dilakukan dengan pengaplikasian 

bahan bahan yang berasal dari tanaman atau tumbuhan yang tidak memberikan 

dampak negatif baik terhadap keberadaan hama, lingkungan, maupun kesehatan 

penggunanya (Mulyadi et al., 2017). Tanaman repellent adalah tanaman yang 

memiliki senyawa metabolit sekunder yang dapat menolak serangga hama. 

Senyawa metabolit sekunder pada tanaman repellent dapat bersifat penolak atau 

penghambat makan, penghambat perkembangan, penghambat peneluran dan 

sebagai bahan kimia yang mematikan serangga (Chunaifi & Tukiran, 2014).  

Tanaman repellent juga sering dijadikan sebagai bahan untuk 

bioinsektisida atau ditanam langsung di sekitaran pertanaman sehingga tanaman 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu pengendalian hama yang ramah lingkungan 
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(Wati, et al., 2021). Selain itu tanaman repellent dapat membantu pengendalian 

secara biologi karena dapat meningkatkan kepadatan musuh alami yang otomatis 

akan berpengaruh untuk menekan intensitas serangan hama (Mulyadi et al., 

2017). Tanaman repellent diantaranya serai wangi, kemangi, dan kenikir. 

Kemangi dan kenikir memiliki senyawa yang bersifat repellent seperti saponim, 

flavonoid, dan minyak atsiri (Azwarni & Hasriyanty 2021). Penelitian mengenai 

pengaruh tanaman repellent yang digunakan sebagai tanaman pagar jarang 

dilakukan. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mempelajari bagaimana pengaruh 

tanaman repellent yang dijadikan sebagai tanaman pagar terhadap populasi dan 

keanekaragaman serangga fitofag di pertanaman buncis tegak. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah penanaman tanaman repellent kenikir, serai wangi, dan kemangi  

pada pinggiran guludan tanaman buncis tegak dapat mempengaruhi 

keanekaragaman spesies serangga fitofag yang ada di pertanaman buncis tegak. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman repellent 

kenikir, kemangi, dan serai wangi terhadap keanekaragaman spesies serangga 

fitofag pada pertanaman buncis tegak.  

1.4. Hipotesis 

 Diduga keanekaragaman serangga fitofag lebih banyak pada pertanaman 

buncis tegak tanpa perlakuan (kontrol) daripada di pertanaman buncis yang diberi 

perlakuan tanaman repellent kenikir, kemangi, dan serai wangi.  

1.5. Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan tentang pengaruh penanaman tanaman repellent kenikir, kemangi, 

dan serai wangi terhadap serangga fitofag yang aktif di udara dan tanah pada 

pertanaman buncis tegak. 
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